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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu bahan bangunan yang mengalami perkembangan sangat pesat 

hingga saat ini adalah beton. Beberapa keunggulan beton antara lain harganya 

relative murah, mempunyai kekuatan tekan tinggi, tahan terhadap karat, mudah 

diangkut, dibentuk, dan relative tahan terhadap kebakaran. Beton memiliki salah 

satu kelemahan yaitu berat jenisnya yang cukup tinggi sehingga beban mati 

struktur menjadi sangat besar.  

Beberapa cara yang dipakai untuk mengurangi berat beton seperti 

mengurangi berat jenis beton itu sendiri contohnya yaitu beton ringan atau light-

weight concrete adalah beton yang mempunyai berat jenis (density) lebih ringan 

dibandingkan beton normal dengan berat jenis berdasarkan standar ASTM C567 

berkisar antara 1140 – 1840 kg/m3.   

Light-weight concrete terbagi menjadi tiga jenis yang mempunyai fungsi 

dan bentuk tertentu, yaitu light-weight aggregate concrete, non-fines concrete, 

dan aerated concrete. Aerated concrete adalah beton yang mempunyai bahan 

baku utama terdiri dari agregat halus, semen, air, ditambah dengan suatu bahan 

pengembang yaitu bahannya aluminium powder. Beton yang dihasilkan akan 

mempunyai rongga udara, sehingga berat beton akan lebih ringan dikarenakan 

sebagian gelembung udara mengisi volume beton. 

Dalam pembuatan beton, baik beton ringan maupun beton konvensional 

tentunya ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sifat kuat tekan dan 

setting time pada beton tersebut, seperti faktor jenis agregat halus, temperatur 

air dalam campuran beton, faktor agregat semen dan karakteristik material yang 

digunakan. Faktor temperatur air dalam campuran beton merupakan salah satu 

faktor yang penting, karena jika air yang digunakan suhu yang tinggi, membuat 

kuat tekan beton akan menurun (Madi, Magdi, 2017) dan faktor temperatur air 

untuk mengetahui dampak pencampuran air dengan waktu ikatan beton.  

(Etienne, 2015). Faktor jenis agregat halus juga salah satu faktor yang penting 
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karena agregat halus sebagai bahan penguat dalam beton yang ditambahkan 

dengan bahan filler. Rasio yang optimal diperlukan untuk menghasilkan 

aerated concrete dengan kuat tekan yang memenuhi persyaratan.  

Untuk mendapatkan aerated concrete dengan kuat tekan beton yang sesuai 

spesifikasi, telah dilakukan penelitian terdahulu seperti pada penelitian Rana dkk. 

(2017), mix desain penelitian tersebut diterapkan dalam penelitian Intan Syadita 

(2018) yang menggunakan campuran bahan/material lainnya yaitu menggunakan 

aluminium powder dan fly ash dengan kadar aluminium powder dan fly ash yang 

bervariasi. Penelitian yang dilakukan oleh Madi, Magdi (2017) menggunakan 

campuran bahan/material yaitu menggunakan temperatur air yang bervariasi dan 

penelitian Sujatmiko, Bambang, dkk. (2018) yang menggunakan campuran 

bahan/material lainnya yaitu menggunakan jenis agregat halus yang bervariasi 

yaitu pasir Mojokerto dan pasir Kuarsa.  

Menurut Neville (2010), setting time merupakan perubahan dari keadaan 

fluid (cair) ke keadaan rigid (kaku) dan selama setting tersebut akan terbentuk 

suatu kekuatan. Pada beton juga perlu memperhatikan setting time untuk 

mengetahui waktu pengikatan campuran beton terhadap interval waktu tertentu. 

setting time diperlukan untuk mengetahui waktu ikatan campuran aerated 

concrete itu sendiri, yang berpengaruh untuk proses pengaplikasi pelaksanaan 

dilapangan saat dibutuhkan. Pada penelitian setting time telah dilakukan seperti 

penelitian Saloma, Hanafiah (2018), dilakukan setting time pada foamed concrete 

dengan variasi curing temperature dan fly ash.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian beton 

ringan dengan persentase aluminum powder sebesar 0%, 0,2%, 0,3%, persentase 

fly ash 15% dengan variasi jenis agregat halus dan temperature air terhadap sifat 

kuat tekan beton dan setting time aerated concrete berupa perilaku setting time, 

serta kekuatan tekan beton. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan aerated concrete dengan mutu beton dan final setting time yang 

cukup tinggi dan efektif serta ramah lingkungan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai pengaruh variasi 

volume aluminium powder, jenis agregat halus, temperatur air dalam campuran 
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terhadap sifat kuat tekan beton dan setting time dari aerated concrete maka 

permasalahan yang dibahas dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh dari variasi aluminium powder, jenis agregat halus, dan 

temperatur air dalam campuran beton terhadap sifat kuat tekan beton dan 

setting time beton dari aerated concrete ? 

2. Bagaimana hubungan antara setting time dan kuat tekan beton aerated 

concrete? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Menganalisis berbagai pengaruh berupa aluminium powder, jenis agregat 

halus, dan perbedaan temperatur air dalam campuran beton terhadap sifat 

kuat tekan beton dan setting time dari aerated concrete .  

2. Menganalisis hubungan antara setting time dan kuat tekan aerated concrete . 

 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian mengenai sifat kuat tekan beton dari aerated 

concrete dengan variasi komposisi aluminium powder adalah sebagai berikut: 

1. Aerated concrete dengan persentase aluminium powder sebagai foaming 

agent sebesar 0%, 0,2% dan 0,3%. 

2. Persentase subsitusi fly ash terhadap semen 15%.  

3. Semen yang digunakan adalah semen tipe I. 

4. Agregat halus yang digunakan adalah P1 (pasir tanjung raja 100%), P2 (50% 

pasir Tanjung Raja : 50% pasir kuarsa), dan P3 (100% pasir kuarsa). 

5. Suhu air campuran yang digunakan adalah 30o, 50o, 70o. 

6. Cetakan benda uji berbentuk kubus 5 cm x 5 cm x 5cm. 

7. Pengujian  setting time pada  fresh concrete. 

8. Perawatan beton dengan menggunakan metode water curing. 

9. Pengujian kuat tekan beton pada umur 28 hari. 

10. Pengujian mengacu pada ASTM (American Standard Testing and Material). 
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1.5. Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data pada penelitian mengenai sifat kuat 

tekan beton dan setting time aerated concrete dengan variasi aluminium powder 

dilakukan dengan menggunakan dua cara, yaitu: 

 

1. Data primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang dihasilkan secara langsung 

dalam pengujian yang dilakukan di laboratorium dan hasil konsultasi 

langsung dengan dosen pembimbing.  

 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung dari 

objek penelitian dan literature review yang ada. Dalam penelitian ini data 

sekunder berupa studi pustaka sebagai referensi yang berkaitan dengan 

pembahasan. 

 

1.6. Rencana Sistematika Penulisan 

Adapun rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir mengenai 

sifat kuat tekan beton dan setting time aerated concrete dengan variasi komposisi 

aluminium powder dijelaskan menjadi empat bagian. 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini dipaparkan mengenai latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan dari penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data dan 

sistematika penulisan.  

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai 

teori dari pustaka dan literatur tentang definisi aerated concrete, material 

penyusun aerated concrete, faktor yang mempengaruhi aerated concrete, dan 

pengujian beton serta berisi penelitian terdahulu yang dijadikan acuan. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab   ini   membahas   tentang   spesifikasi   material   dan   alat   uji   yang 

digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian material, pembuatan benda 

uji, dan pengujian. 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil 

pengujian slump flow, berat jenis, kuat tekan, dan penyerapan air. 

 

BAB 5 PENUTUP 

Bab ini membahas kesimpulan yang diambil dari penelitian serta saran 

untuk perbaikan penelitian selanjutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
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